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Abstrak 

He-Bese ndnlah Lapis hose atau lapis pondasi permukaan, pada stmktur jalan berada dibawah 
his aus atau marfnQ course, lapisan ini mcmikul beban yang lebih besar, HRS-Base bergradasi 

senjang yang artinya memiliki fraksi yang hilang. Dari segi komposisi campuran, HRS-Base 
bcrgradasi senjang membutuhkan agregat haIug yang cukup banyak, karena kebutuhan akan 

agregat halus lebih banyak maka biaya yang dibutuhkan untuk membuat campuran HSE-Base 

lebih besar. Dari segi sifatnya, campuran nilai stabilitas pada cainpuran AC-Base lebih tinggi 
campuran HRS-Base. Dalam penelitian tugas akhir ini mencoba inengolah limbah 

seitiuk kayu sebagai campiiran dengan mengunakan variasi campuran untuk melihat pengaruh 
Jmjgganaan serbuk kayu sebagai agregat campuran dalam VR¥-ftse ‹kngan rneeibandipgitan 

basil dari uji test marshall yang telah dicampurkan serbuk kayu dan tidak. Perkerasan HRS-Base 
memiliki kclenturan yang tinggi dan tahan terhadap kcleleban. Int merupakan hal yang positif 
Emma seitiuk kayu memiliki sifat Baku yang baik untuk melengkapi kclenturan yang tinggi pada 

HRS-Base. Maka dari penelitian ini dapat diketahui bagaimana perbandingan 
perkeretan HRD-Base setelah dicanipur dengan scrbuk kayu lebih oienghasilkan nilai positif atau 
negative .Pada penelitian ini Perusahaan yang menghasilkan sisa - sisa olahan serbuk kayu salah 

depot kayu &n Tiga di Palembang yang memproduksi berbagai produk dari kayu. 5epwti 
yeqg kita kctahui terdapat sisa olahan dari bahan kayu yang dipakai dan akan tidak digunakan atau 

say Oengan demikian bahwa penggunaan serbuk kayu tidak cukup baik sebagai bahan 
dari carnpuran HRS Base, bisa dilihat dari propertis propertis marshall bahwa HRSBae 

s &uk kayu memiliki nilai stabilitas dan Flow yang lebih kecil yang berarti 
tersebut tidak dapat menaban beban lalu lintai yang ada dengan baik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Masyarakat di Indonesia umumnya memiliki satu atau lebih kendaraan pribadi, 

maka jumlah dari kendaraan pribadi pun akan semakin meningkat, Peningkatan dari 

jumlah kendaraan ini harus diimbangi dengan peningkatan kualitas dan kuantitas suatu 

infrastruktur jalan. Pemerintah diharuskan semakin perhatian dalam mengatasi 

permasalahan pada penggunaan jalan, agar tercipta kelancaran dalam sistem transportasi 

darat. Untuk mengatasi permasalahan lonjakan pada penggunaan jalan, pemerintah 

biasanya melakukan pembangunan dan peremajaan pada jalan sebagai solusi untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas infrasturktur jalan. Terkait  pembangunan 

infrastuktur jalan, pemerintah tentu membutuhkan dana dan material yang tidak sedikit. 

Kota Palembang sedang gencar-gencarnya  melakukan  pembangunan  pada 

berbagai infrastruktur, contohnya pembangunan gedung bertingkat, jembatan, jalan 

layang, jalan tol, dan lain-lain. Proses pembangunan ini tentunya akan menghasilkan 

bahan sisa tak terpakai dan akan menjadi limbah. Salah satunya berupa sisa serbuk kayu 

pada depot kayu. Perusahaan yang menghasilkan sisa – sisa olahan serbuk kayu salah 

satunya depot kayu Ben Tiga di Palembang yang memproduksi berbagai produk dari  

kayu. Seperti yang kita ketahui terdapat sisa olahan dari bahan kayu yang dipakai dan 

akan tidak digunakan atau dibuang saja. 

Pemanfaatan limbah ini masih kurang, sehingga limbah serbuk kayu ini sering 

dibuang dan dibakar begitu saja yang menyebabkan bertambahnya tingkat polusi di  

sekitar area tersebut. Oleh karena itu penelitian ini mencoba mengolah limbah  serbuk 

kayu sebagai campuran dengan mengunakan variasi campuran untuk melihat pengaruh 

penggunaan serbuk kayu sebagai agregat campuran dalam HRS-Base. 

Perkerasan HRS-Base memiliki kelenturan yang tinggi dan tahan terhadap 

kelelehan. Ini merupakan hal yang positif karena serbuk kayu memiliki sifat kaku yang 

baik untuk melengkapi kelenturan yang tinggi pada perkerasan HRS. Seperti yang 

ditunjukan pada penelitian sebelumnya, Cut Yuslinggan Cahya, Sofyan M. Saleh, Renni 

Anggraini (2018) mengenai Karekristik Penggunaan Abu Serbuk  Kayu  Sebagai  

Subtitusi Filler Pada Campuran Laston Lapis Aus. Hasil pemeriksaan sifat-sifat fisis 



material berupa agregat, aspal pen. 60/70 setelah disubtitusi variasi  filler  abu  serbuk 

kayu dan semen portland telah memenuhi spefikasi yang di isyaratkan serta dapat 

digunakan sebagai bahan campuran AC-WC. Nilai-nilai karekteristik untuk variasi filler 

(75% abu serbuk kayu – 25% semen portland) pada kadar aspal optimum  telah  

memenuhi spefikasi yang disyaratkan pada KAO 5,31% menunjukan nilai stabilitas 

sebesar 1056,09 kg nilai stabilitas memenuhi persyaratan, yaitu diatas 800kg dan nilai 

durabilitas sebesar 94,29% 

Berdasarkan uraian diatas sebagaimana maksud dari penelitian ini dapat 

mengetahui bagaimana perbandingan perkerasan HRS-Base setelah dicampur dengan 

serbuk kayu lebih menghasilkan nilai positif atau negatif. 

 
1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dideskripsikan, maka dapat ditentukan 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 

1)  Bagaimana hasil nilai Kadar Aspal Optimum (KAO) yang didapatkan dari  

pengujian marshall pada campuran sisa serbuk kayu sebagai agregat dalam HRS- 

Base? 

2)  Mengetahui perbandingan hasil marshall yang didapatkan pada campuran HRS- 

Base standard dan campuran yang menggunakan sisa serbuk kayu sebagai pengganti 

abu batu (dust) 

 
1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah ditentukan, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1)  Mendapatkan nilai Kadar Aspal Optimum (KAO) dari pengujian marshall dalam 

HRS-Base 

2)  Mengetahui perbandingan hasil marshall yang didapatkan pada campuran standar 

dan campuran dengan mengunakan sisa serbuk kayu sebagai bahan pengganti abu  

batu (dust) pada HRS-Base 



 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dari penelitian tentang kinerja campuran material beton sisa serbuk 

kayu dalam HRS-Base dengan metode Marshall ini adalah sebagai berikut: 

1)  Penelitian ini dilaksanakan pada skala laboratorium, dan tidak dilaksanakan pada 

skala lapangan. Proses persiapan dan pengujian material, pembuatan benda uji, dan 

pengujian benda uji seluruhnya dilaksanakan di laboratorium. 

2) Bahan pengikat yang digunakan pada penelitian ini adalah aspal. 

3) Agregat kasar yang digunakan pada penelitian ini batu 1/1 dan batu ½. 

4) Agregat halus yang digunakan pada penelitian ini adalah pasir dan abu batu. 

5)  Bahan pengganti abu batu yang digunakan pada penelitian ini adalah olahan sisa 

serbuk kayu yang terdiri dari kayu meranti dan kayu tembesu 

6) Campuran aspal yang digunakan adalah campuran aspal panas (Hot Mix Asphalt). 

7)  Proses pencampuran aspal dilaksanakan sesuai dengan spesifikasi dan persyaratan 

yang telah ditentukan. 

8)  Metode pengujian yang digunakan pada penelitian yang dilaksanakan untuk 

campuran aspal panas lapis HRS-Base ini adalah metode Marshall. 

 
1.5. Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, diperoleh dua macam data-data hasil penelitian, yaitu  sebagai  

berikut: 

1) Data primer 

Data primer adalah data yang didapatkan secara langsung melalui proses dan hasil 

dari objek penelitian. Data primer yang digunakan pada penelitian ini adalah data 

yang didapatkan berdasarkan pengamatan dan percobaan  langsung  di  

laboratorium. 

2) Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapatkan oleh peneliti diluar dari lingkup objek 

penelitian, baik berupa lisan ataupun tulisan. Data sekunder yang digunakan pada 

penelitian ini bersumber dari studi pustaka mengenai hal-hal  yang  berkaitan  

dengan topik bahasan penelitian. Dimana data-data yang diperoleh tersebut dapat 

menjadi acuan dan landasan dari sebuah penelitian. 



 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan tahapan atau susunan dalam membuat atau 

menulis suatu karya ilmiah. Dalam penyusunan usulan penelitian skripsi ini, terdapat 

enam bahasan antara lain sebagai berikut: 

 
BAB 1 PENDAHULUAN 

Berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan  penelitian,  ruang  lingkup 

penelitian, metode pengumpulan data, dan sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Mendeskripsikan kajian literatur mengenai teori-teori yang menjadi landasan penelitian 

tentang sistem lapis perkerasan, pengertian serta jenis-jenis aspal dan  asbuton,  jenis- 

jenis dan sifat agregat, bagian-bagian perkerasan jalan lentur, karakteristik campuran 

aspal, campuran beraspal panas, prosedur pengujian asbuton di laboratorium,  dan  

rencana pengujian Marshall. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Membahas tentang metode penelitian, diagram alir penelitian, material  dan  alat-alat  

yang digunakan, pemeriksaan material di laboratorium, design mix formula, job mix 

formula, perencanaan campuran, pembuatan benda uji, pengujian Marshall, analisa 

pengujian, serta kesimpulan dan saran. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menguraikan tentang hasil yang telah dilakukan selama praktikum dan dilanjutkan  

dengan menganalisis data tersebut. 

BAB 5 KSEIMPULAN DAN SARAN 

Memberikan kesimpulan keseluruhan dari hasil dan pembahasan dari bab sebelumnya, 

diharapkan dapat menjawab tujuan awal dari penelitian ini dan juga memberikan saran 

terhadap penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

Menguraikan beberapa sumber pustaka, baik berupa judul buku ataupun judul jurnal 

penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam penelitian. 
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